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ABSTRAK

Analisis Tingkat Pengangguran di Provinsi Pulau Sulawesi

Analysis of Unemployment Rate in the Province of Sulawesi

Adiastira Reski
Nursini
Sultan Suhab

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pengangguran di provinsi yang
ada di Pulau Sulawesi dengan melihat aspek permintaan dan penawaran tenaga
kerja. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan model data Panel dari 6
provinsi di Pulau Sulawesi tahun 2011-2022. Penelitian ini menggunakan alat
analisis regresi linear berganda dengan pendekatan Ordinary Least Squared
(OLS). Metode ini digunakan untuk menentukan hubungan antara variabel
dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Hasil dari regresi data
menunjukkan bahwa secara parsial, upah dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh
negatif signifikan terhadap tingkat pengangguran di provinsi Pulau Sulawesi.
Sedangkan pertumbuhan penduduk dan tingkat pendidikan tidak memiliki
pengaruh terhadap tingkat pengangguran di provinsi Pulau Sulawesi. Kemudian,
secara simultan upah, pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penduduk dan tingkat
pendidikan memiliki pengaruh terhadap tingkat pengangguran di provinsi Pulau
Sulawesi

Kata kunci : pengangguran, permintaan tenaga kerja, penawaran tenaga kerja,
upah, pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penduduk, tingkat pendidikan

This research aims to analyze the unemployment rate in the provinces of Sulawesi
by examining aspects of labor demand and supply, using secondary data in the
form of a panel dataset from six provinces in Sulawesi for the years 2011-2022.
This study used multiple linear regression analysis with the Ordinary Least
Squared (OLS) approach to determine the relationship between the dependent
variable and one or more independent variables. The results of the regression
analysis show that, on a partial basis, wages and economic growth have a
significant negative impact on the unemployment rate in the provinces of Sulawesi.
Meanwhile, the population growth and education level do not have a significant
influence on the unemployment rate in the provinces of Sulawesi. Furthermore,
when considered together, wages, economic growth, population growth, and
education level collectively influence the unemployment rate in the provinces of
Sulawesi

Keywords : unemployment, labor demand, labor supply, wages, economic growth,
population growth, education level
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu dari tiga tujuan utama makro ekonomi selain pertumbuhan
ekonomi yang tinggi dan stabilitas harga adalah mereduksi tingkat pengangguran.
Tingginya tingkat penganggguran dapat menimbulkan masalah yang kompleks
seperti menurunnya tingkat kemakmuran masyarakat, tingginya angka kemiskinan
dan bahkan dapat mengganggu jalannya pembangunan di dalam suatu negara
karena pertumbuhan ekonomi yang melambat. Sehingga, apabila pengangguran
tidak segera diatasi maka dapat menimbulkan masalah terhadap banyak faktor
yang saling berinteraksi. Namun, permasalahan mengenai tingginya tingkat
pengangguran masih menjadi masalah besar di negara-negara yang sedang
berkembang khususnya Indonesia.

Terjadinya pengangguran di suatu negara dapat dikarenakan jumlah
lapangan pekerjaaan di suatu wilayah tidak dapat menyerap semua jumlah
angkatan kerja. Ini menandakan bahwa ada ketidakseimbangan antara
permintaan dan penawaran pada pasar tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja
dilakukan oleh pihak perusahaan (produsen), sedangkan penawaran tenaga kerja
dilakukan oleh pihak tenaga kerja (rumah tangga) (Mankiw, 2012).
Ketidakseimbangan pasar tenaga kerja terjadi jika penawaran tenaga kerja lebih
banyak dibandingkan dengan permintaan tenaga kerja. Sedikitnya jumlah
permintaan tenaga kerja tersebut akan mengakibatkan kelebihan pasokan tenaga
kerja yang menawarkan diri untuk bekerja, akibatnya adalah terjadi pengangguran

(Pramusinto dan Daerobi, 2019).



Franita (2016) menjelaskan pengangguran merupakan suatu hal yang tidak
dikehendaki, namun suatu penyakit yang terus menjalar di beberapa negara,
dikarenakan banyak faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pertumbuhan ekonomi
merupakan salah satu yang dapat mempengaruhi tingkat pengangguran di suatu
daerah. Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi di suatu daerah maka akan
semakin tinggi pula perkembangan perusahaan dalam menciptakan kesempatan
kerja bagi Angkatan kerja. Dan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki
tingkat pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan stabil adalah Pulau Sulawesi
yang ditandai dengan pesatnya pertumbuhan dan pembangunan di beberapa
provinsi yang terdapat di Pulau Sulawesi.

Sulawesi merupakan salah satu dari empat Kepulauan Sunda Besar dan
merupakan pulau terbesar kesebelas di dunia. Pulau Sulawesi terletak di sebelah
timur Pulau Kalimantan, sebelah barat Kepulauan Maluku, dan sebelah selatan
Kepulauan Sulu, Filipina. Di Indonesia, hanya Pulau Sumatra, Pulau Kalimantan,
dan Papua yang lebih besar luas wilayahnya serta hanya Pulau Jawa, serta Pulau
Sumatra yang memiliki populasi lebih banyak dari Sulawesi. Kegiatan ekonomi
yang berlangsung di Pulau Sulawesi terutama berkaitan dengan perdagangan
komoditas unggulan berupa hasil sumber daya alam. Komoditas ini berupa hasil
pertanian, perikanan, pangan, nikel dan kakao.

Pulau Sulawesi merupakan wilayah dengan pertumbuhan perekonomian
yang cukup pesat dan sekaligus menjadi pusat kegiatan ekonomi di kawasan
Indonesia Timur. Hal tersebut dibuktikan pada tahun 2019 pertumbuhan ekonomi
Sulawesi mencapai diangka 6,36% dengan pusat pertumbuhan berada di Provinsi
Sulawesi Selatan. Akan tetapi, tingginya angka pertumbuhan ekonomi tersebut
tidak dibarengi dengan menurunnya tingkat pengangguran secara drastis pula.

Dimana, pada tahun yang sama tingkat pengangguran terbuka Sulawesi hanya



turun sebesar 0,14%. Berikut data laju pertumbuhan dan tingkat pengangguran

terbuka Pulau Sulawesi :

Tabel 1.1
Pertumbuhan Ekonomi Dan Tingkat Pengangguran Pulau Sulawesi (2016-2020)

Tahun Pertumbuhan Ekonomi (%) Tlngk_?(ta::l;irlga(r;z?uran
2018 6.44 4.14
2019 6.36 4.00
2020 0.03 4,94
2021 4.93 4.43
2022 6.26 3.73

Sumber : Badan Pusat Statistik
Data di atas menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Pulau Sulawesi

mengalami fluktuasi dalam lima tahun terakhir yakni dari tahun 2018-2022.
Kemudian, data tingkat pengangguran terbuka (TPT) juga mengalami fluktuasi
selama lima tahun terakhir. Pada tahun 2019 merupakan tahun dengan tingkat
pertumbuhan ekonomi tertinggi selama lima tahun terakhir dengan angka
mencapai 6,36%. Namun, peningkatan tersebut juga dibarengi oleh tingkat
pengangguran terbuka (TPT) yang masih diangka 4%. Kemudian pada tahun 2020
merupakan tahun dengan tingkat penggguran terbuka tertinggi yang hampir
mencapai di angka 5%. Tingginya angka TPT Pulau Sulawesi pada tahun 2020
tersebut sejatinya disebabkan karena adanya wabah virus Covid-19 yang
menyerang hampir seluruh sektor perekonomian yang dibuktikan pada tahun
tersebut pertumbuhan ekonomi Sulawesi hanya di angka 0,03% saja.

Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa Ketika pertumbuhan ekonomi
Sulawesi mengalami penurunan maka tingkat pengangguran terbuka cenderung
meningkat dan sebaliknya ketika pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan
maka tingkat pengangguran terbuka Sulawesi akan menurun. Namun, terdapat
kasus yang berbeda pada tahun 2018 yang dimana pertumbuhan ekonomi
Sulawesi pada saat itu mengalami penurunan, hal itu juga dibarengi oleh tingkat

pengangguran terbuka yang juga ikut menurun. Sehingga dapat diasumsikan



bahwa terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat pengangguran
terbuka (TPT) di Pulau Sulawesi selain pertumbuhan ekonomi

Ada banyak penelitian yang telah mengkaji faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap tingkat pengangguran baik itu dari sisi permintaan maupun penawaran
tenaga kerja. Sholeh (2007) menjelaskan bahwa permintaan tenaga kerja adalah
jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan perusahaan di setiap kemungkinan tingkat
upah dalam kurun waktu tertentu. Sedangkan penawaran tenaga kerja adalah
jumlah tenaga kerja yang dapat disediakan pada setiap kemungkinan upah dalam
jangka waktu tertentu (Adriyanto et al., 2020). Sehingga, penawaran tenaga kerja
dapat diartikan sebagai jumlah penduduk yang sedang dan siap untuk bekerja.

Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran
dari sisi permintaan tenaga kerja adalah upah, dan pertumbuhan ekonomi.
Kenaikan upah akan berpotensi menurunkan jumlah kesempatan kerja, hal ini
disebabkan karena upah yang tinggi menyebabkan meningkatnya cost dalam
memproduksi barang dan jasa. Situasi ini mendorong pengusaha untuk
mengurangi penggunaan tenaga kerja yang relatif mahal dengan input-input lain
yang harga relatif lebih murah guna mempertahankan keuntungan yang
maksimum (Lube et al. 2021). Selanjutnya, Pertumbuhan ekonomi mempengaruhi
tingkat pengangguran di suatu daerah. Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi di
suatu daerah maka akan semakin tinggi pula kesempatan berkembang bagi
perusahaan dan menciptaan kesempatan kerja bagi masyarakat daerah tertentu.
Di samping itu pertumbuhan ekonomi melalui PDRB yang meningkat diharapkan
dapat menyerap tenaga kerja di wilayah tersebut, karena dengan kenaikan PDRB
kemungkinan dapat meningkatkan kapasitas produksi (Muslim, 2014). Hal tersebut
mengindikasikan bahwa penurunan PDRB suatu daerah dapat dikaitkan dengan

tingginya jumlah pengangguran pada daerah tersebut.



Selain dari kedua faktor tersebut, sejatinya masih banyak faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi permintaan tenaga kerja seperti investasi, belanja
pemerintah, dan tingkat inflasi. Todaro dan Smith (2011) menjelaskan bahwa
investasi memainkan peran penting dalam menggerakkan kehidupan ekonomi
bangsa, karena pembentukan modal memperbesar kapasitas produksi,
menaikkan pendapatan nasional maupun menciptakan lapangan kerja baru
sehingga dapat menambah permintaan tenaga kerja. Selanjutnya, belanja
pemerintah akan menyebabkan penambahan permintaan agregat, dimana
permintaan agregat akan mendorong produksi barang dan jasa yang kemudian
akan mendorong produsen menambah tenaga kerja (Pratiwi dan Indrajaya, 2019).
Inflasi mengakibatkan harga semakin meningkat sehingga dapat menurunkan
daya beli masyarakat sehingga menurunkan permintaan agregat yang kemudian
berdampak pada produsen yang akan mengurangi jumlah barang dan jasa yang
diproduksi. Adapun dampaknya, akan mengurangi penggunaan tenaga kerja,
sehingga akan terjadi peningkatan pengangguran (Soeharjoto dan Oktavia, 2021).

Kemudian, faktor yang mempengaruhi pengangguran dari sisi penawaran
adalah pertumbuhan penduduk dan tingkat pendidikan. Penduduk adalah salah
satu indikator penting dalam suatu negara. Para ahli ekonomi klasik yang di
pelopori Adam Smith bahkan menganggap bahwa penduduk merupakan input
yang potensial yang dapat digunakan sebagai faktor produksi untuk meningkatkan
produksi perusahaan. Semakin banyak penduduk maka semakin banyak pula
tenaga kerja yang dapat digunakan (Zulfa, 2016). Namun, disisi lain, pertumbuhan
penduduk yang cukup tinggi juga dapat menimbulkan berbagai masalah dan
hambatan dalam pembangunan ekonomi terutama masalah ketenagakerjaan,
karena kemampuan negara sedang berkembang dalam menciptakan lapangan

kerja baru sangat terbatas (Syam dan Wahab, 2018). Kemudian tingkat pendidikan



mencakup pendidikan formal dan pendidikan dari berbagai lembaga pendidikan.
Seseorang yang memiliki pendidikan yang tinggi akan lebih mudah menyesuaikan
diri dengan tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju,
sehingga dalam memasuki dunia kerja lebih banyak kesempatan untuk masuk
dalam pasar tenaga kerja. Oleh karena itu diharapkan dengan semakin tinggi
pendidikan akan semakin besar partisipasi dalam angkatan kerja (Yuliani, 2018).

Gambar 1.1 Rata-rata Lama Sekolah (RLS) Pulau Sulawesi
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Data di atas merupakan gambaran tingkat pendidikan di enam provinsi Sulawesi
Selatan. Yang dimana, tingkat pendidikan tertinggi ada pada Provinsi Sulawesi
Utara selama lima tahun terakhir yang kemudian diikuti oleh provinsi Sulawesi
Tenggara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat dan tingkat
pendidikan terendah adalah Provinsi Gorontalo.

Dari penjelasan faktor-faktor tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat
upah, pertumbuhan ekonomi, investasi, belanja pemerintah, inflasi, pertumbuhan
penduduk, dan tingkat Pendidikan memiliki pengaruh terhadap tingkat
pengangguran baik itu dari sisi permintaan tenaga kerja maupun dari sisi
penawaran tenaga kerja. Namun, untuk faktor investasi, belanja pemerintah, dan
inflasi memiliki hubungan langsung terhadap pertumbuhan ekonomi yang dimana

ketika ketiga variabel tersebut mengalami peningkatan atau penurunan dengan



asumsi cateris paribus maka akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara

langsung. Sehingga, peneliti hanya akan memfokuskan pada variabel upah,

pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penduduk, dan tingkat pendidikan.

Dari latar belakang di atas, penulis akan meneliti mengenai analisis tingkat

pengangguran di Pulau Sulawesi dengan menggunakan variabel independen

upah, pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penduduk, dan tingkat pendidikan

dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda.

1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang di atas, maka penulis dapat mengambil

rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Apakah upah berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di Pulau
Sulawesi ?

Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat pengangguran
di Pulau Sulawesi ?

Apakah pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap tingkat pengangguran
di Pulau Sulawesi ?

Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di
Pulau Sulawesi ?

Apakah upah, pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penduduk, dan tingkat
Pendidikan berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di Pulau Sulawesi

secara simultan ?

1.3 Tujuan Penulisan

Dari rumusan masalah di atas, maka penulis dapat mengambil tujuan

penulisan penelitian ini sebagai berikut :



1.4

(@)

(b)
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Untuk mengetahui pengaruh upah terhadap tingkat pengangguran di Pulau
Sulawesi.

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
pengangguran di Pulau Sulawesi.

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap tingkat
pengangguran di Pulau Sulawesi.

Untuk mengetahui pengaruh tingkat Pendidikan terhadap tingkat
pengangguran di Pulau Sulawesi.

Untuk mengetahui pengaruh upah, pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan
penduduk, dan tingkat Pendidikan terhadap tingkat pengangguran di Pulau

Sulawesi secara simultan

Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan tingkat pengangguran di
Sulawesi.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pemerintah
daerah mengenai pengambilan keputusan melalui kebijakan-kebijakan dalam
upaya mereduksi tingkat pengangguran di Sulawesi khususnya dengan

menggunakan instrumen-instrumen makroekonomi.

Ruang Lingkup Penelitian

Agar tidak menyimpang dari permasalahan dan lebih terarah maka

berdasarkan judul yang digunakan penulis, Adapun batasan masalah dalam

penelitian ini adalah::



1)

2)

3)

Dalam penulisan laporan akhir ini penulis membatasi ruang lingkup
Pengangguran.

Difokuskan pada variabel upah, pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan
penduduk dan tingkat Pendidikan yang mempengaruhi tingkat pengangguran.

Lokasi yang menjadi titik perhatian penulis adalah Pulau Sulawesi, Indonesia.



BAB Il

TINJAUAN TEORITIS

2.1 Tinjauan Teoritis
2.1.1 Pasar Tenaga kerja

Pasar dikenal sebagai tempat bertemunya permintaan dan penawaran
suatu produk yang memiliki nilai tambah pada setiap kemungkinan harga pada
periode tertentu. Tenaga kerja sebagai input dalam proses produksi yang akan
menghasilkan output barang dan jasa. Unsur tenaga kerja yang berada dalam
pasar tenaga kerja menunjukkan telah berlangsungnya kekuatan permintaan dan
penawaran tenaga kerja. Pasar tenaga kerja, seperti pasar lainnya dalam
perekonomian dikendalikan oleh kekuatan penawaran dan permintaan, hamun
pasar tenaga kerja berbeda dari sebagian besar pasar lainnya karena permintaan
tenaga kerja merupakan tenaga kerja turunan (derived demand) dimana
permintaan akan tenaga kerja sangat tergantung dari permintaan akan output yang
dihasilkannya (Mankiw, 2012).

Permintaan tenaga kerja adalah hubungan antara upah dan jumlah pekerja
yang akan di pekerjakan oleh para pengusaha. Definisi dari permintaan tenaga
kerja yaitu sebagai jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan seorang pengusaha di
setiap kemungkinan tingkat upah dalam kurun waktu tertentu. Bila harga atau
tingkat upah tenaga kerja naik, kuantitas tenaga kerja yang diminta akan menurun.
Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat disediakan oleh
pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah dalam jangka waktu tertentu.
Penawaran tenaga kerja memiliki hubungan yang positif terhadap tingkat upah.
Ketika tingkat upah tenaga kerja mengalami kenaikan maka kuantitas tenaga kerja

yang ditawarkan juga akan meningkat. Ketika jumlah permintaan tenaga kerja

10
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sama dengan jumlah penawaran tenaga kerja maka akan terjadi keseimbangan
pasar tenaga kerja.

Keseimbangan pasar tenaga kerja adalah kondisi yang menggambarkan
adanya kesesuaian antara permintaan dan penawaran tenaga kerja. Kondisi
keseimbangan dalam pasar tenaga kerja, memiliki makna yang sangat berarti
dalam suatu perekonomian, karena kondisi tersebut mencirikan tidak adanya
faktor produksi tenaga kerja yang menganggur atau yang sering disebut sebagai
kondisi full employment. Akan tetapi, pengangguran menjadikan wujud dalam
perekonomian yang mengindikasikan bahwa pasar tenaga kerja sulit untuk
mencapai keseimbangan atau terjadi kegagalan pasar tenaga kerja. Kegagalan
pasar tenaga kerja ditentukan oleh banyak faktor. Diantaranya karena sektor-
sektor produksi memiliki daya serap (permintaan) tenaga kerja yang rendah,
sementara penawaran tenaga kerja bertambah terus karena adanya pertambahan
angkatan kerja dan migrasi.

2.1.2 Pengangguran

Pengangguran merupakan salah satu indikator mengenai ketenagakerjaan
yang dapat didefinisikan sebagai penduduk yang tidak bekerja atau penduduk
yang sedang mencari pekerjaan. Menurut Badan Pusat Statistik, pengangguran
dapat didefinisikan dengan melihat empat indikator utama yakni : (1) penduduk
yang aktif mencari pekerjaan, (2) penduduk yang sedang mempersiapkan
usaha/pekerjaan baru, (3) penduduk yang tidak mencari pekerjaan karena merasa
tidak mungkin mendapat pekerjaan, (4) kelompok penduduk yang tidak aktif
mencari pekerjaan dengan alasan sudah mempunyai pekerjaan tetapi belum mulai
bekerja.

Todaro dan Smith (2011) menjelaskan Pengangguran memiliki hubungan

yang sangat erat dalam mempengaruhi tingkat kemiskinan. Sehingga,
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pengangguran ini akan menimbulkan trickle down effect di berbagai aspek
kehidupan masyarakat yang dimana pengangguran menyebabkan kemiskinan,
kemiskinan menyebabkan tingginya angka kriminalitas, tingginya angka
kriminalitas menyebabkan terganggunya tatanan hidup masyarakat, mengganggu
stabilitas nasional, dan mengganggu keamanan nasioan.

Pengangguran merupakan hal yang tidak diinginkan oleh seluruh negara,
namun pengangguran ini merupakan sebuah penyakit yang terus menjalar di
beberapa Negara khusunya Indonesia, yang disebabkan oleh banyaknya faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Menurut Franita (2016), faktor-faktor yang
menyebabkan adanya pengangguran adalah Sedikitnya lapangan pekerjaan yang
menampung para pencari kerja, kurangnya keahlian oleh para angkatan kerja,
kurangnya informasi, kurang meratanya lapangan pekerjaan, belum maksimalnya
upaya pemerintah dalam memberikan pelatihan kepada angkatan kerja, dan
budaya malas yang masih menjangkit para angkatan kerja di Indonesia. “Dalam
mengukur tingkat pengangguran di suatu negara, daerah atau wilayah digunakan
dua pendekatan yakni, pendekatan angkatan kerja (Labour Force Approach) dan
pendekatan pemanfaatan tenaga kerja (Labour Utilization Approach)” (Utama et
al., 2015).

(a) Pendekatan Angkatan Kerja (Labour Force Approach)
Besar kecilnya tingkat pengangguran dapat dihitung berdasarkan presentase
dan perbandingan jumlah antara orang yang menganggur dan jumlah
angkatan kerja.

(b) Pendekatan Pemanfaatan Tenaga Kerja (Labour Utilization Approach).
Dalam pendekatan ini, angkatan kerja dibagi menjadi tiga kelompok yaitu: (a)
Menganggur (Unemployed) yaitu mereka yang sama sekali tidak bekerja atau

sedang mencari pekerjaan. Kelompok ini sering disebut juga sebagai
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pengangguran terbuka (Open Employment). (b) Setengah menganggur
(Underemployed) yaitu mereka yang bekerja, tetapi belum dimanfaatkan
secara penuh, artinya jam kerja mereka dalam seminggu kurang dari 35 jam.
(c) Bekerja penuh (Employed) yaitu mereka yang bekerja penuh atau jam
kerjanya mencapai 35 jam perminggu.

Terdapat berbagai teori-teori yang menjelaskan mengenai tingkat

pengangguran diantaranya adalah :

(@)

(b)

Pandangan Klasik

Teori Klasik menjelaskan pandangannya bahwa pengangguran dapat dicegah
melalui sisi penawaran dan mekanisme harga di pasar bebas supaya
menjamin terciptanya permintaan yang akan menyerap semua penawaran.
Gilarso dalam Hartati (2021), menurut pandangan klasik, pengangguran
terjadi karena mis-alokasi sumber daya yang bersifat sementara karena
kemudian dapat diatasi dengan mekanisme harga. Sehingga, dalam
pandangan Teori Klasik jika suatu perekonomian memiliki kelebihan
penawaran tenaga kerja, maka upah pekerja akan turun dan menyebabkan
output yang dihasilkan menjadi turun. Sehingga, permintaan tenaga kerja
akan terus meningkat karena upah pekerja yang murah kemudian perusahaan
akan melakukan ekspansi yaitu penambahan tenaga kerja yang akan
meningkatkan produksi. Peningkatan permintaan tenaga kerja tersebut
selanjutnya dapat menyerap kelebihan penawaran tenaga kerja yang ada di
pasar, dengan asumsi harga realatif stabil.

Teori Keynes

Teori Keynes mengenai pengangguran merupakan teori yang bertolak
belakang dengan teori klasik mengenai pengangguran. Dalam menanggapi

masalah pengangguran teori Keynes mengatakan hal yang berlawanan
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dengan Teori Klasik. Menurut Teori Keynes sejatinya masalah pengangguran
disebabkan karena permintaan agregat yang rendah atau konsumsi
masyarakat yang rendah. Sehingga pertumbuhan ekonomi yang lambat
bukan disebabkan oleh rendahnya produksi tetapi rendahnya konsumsi.
Menurut Keynes, hal ini tidak dapat diserahkan sepenuhnya ke mekanisme
pasar. Ketika tenaga kerja meningkat, upah akan turun hal ini akan merugikan
bukan menguntungkan, karena penurunan upah berarti menurunkan daya beli
masyarakat terhadap barang dan jasa. Akhirnya produsen akan mengalami
kerugian dan tidak dapat menyerap tenaga kerja.

Teori Malthus

Teori Malthus menyatakan bahwa jumlah penduduk cederung bertumbuh
secara terus menerus hingga mencapai batas persediaan makanan, dalam
hal ini menimbulkan manusia saling bersaing dalam menjamin kelangsungan
hidupnya dengan cara mencari sumber makanan, dengan persaingan ini
maka akan ada sebagian manusia yang tersisih serta tidak mampu lagi
memperoleh bahan makanan. Pada masyarakat modern diartikan bahwa
semakin pesatnya jumlah penduduk akan menghassilkan tenaga kerja yang
semakin banyak pula, namun hal ini tidak diimbangi dengan kesempatan kerja
yang ada. Karena jumlah kesempatan yang sedikit itulah maka manusia saling
bersaing dalam memperoleh pekerjaan dan yang tersisih dalam persaingan
tersebut menjadi golongan penganggur.

Selain dari keempat teori di atas, sejatinya terdapat teori yang dikemukakan

oleh Alfred Marshall mengenai pengangguran. Menurut teori pengangguran

Marshallian, pengangguran adalah fenomena yang alami dan mungkin terjadi

meskipun ekonomi berada pada tingkat keseimbangan. Teori ini mengidentifikasi

beberapa penyebab pengangguran sebagai berikut:



a)

b)

d)
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Pengangguran Alamiah yakni pengangguran yang berlaku pada tingkat
kesempatan kerja penuh. Kesempatan kerja penuh (full employment) adalah
keadaan dimana seseorang sekitar 95% dari angkatan kerja mampu dan
bersedia dalam suatu waktu sepenuhnya untuk bekerja. Pengangguran
sebanyak 5% inilah yang dinamakan sebagai pengangguran alamiabh;
Pengangguran Friksional yakni suatu jenis pengangguran yang sifatnya
sementara disebabkan adanya kendala waktu, informasi, dan kondisi antara
pencari kerja denga penerima lowongan pekerjaan. Mereka yang menganggur
bukan karena tidak memperoleh pekerjaan tetapi tindakan seorang pekerja
meninggalkan pekerjaannya demi mencari pekerjaan yang lebih baik atau
lebih sesuai dengan keinginannya;

Pengangguran Struktural yaitu pengangguran yang diakibatkan oleh
pertumbuhan ekonomi. Tiga sumber utama yang menjadi penyebab
berlakunya pengangguran struktural adalah perkembangan teknologi,
kemunduran yang disebabkan oleh adanya persaingan dari luar negeri atau
daerah lain, dan kemunduran perkembangan ekonomi suatu kawasan
sebagai akibat dari pertumbuhan yang pesat dikawasan lain;

Pengangguran Konjungtur yaitu penganguran yang melebihi pengangguran
alamiah. Pengangguran ini disebabkan oleh perubahan gelombang (naik
turunnya) kehidupan perekonomian. Pada saat perekonomian mengalami
masalah resesi (kemunduran) dan masa depresi (kehancuran) yang berakibat
pada pengurangan dalam permintaan agregat. Penurunan permintaaan
agregat mengakibatkan perusahaan mengurangi jumlah pekerja atau gulung

tikar, sehingga muncul pengangguran konjungtur.
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Selanjutnya Menurut UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan di

Indonesia dimana dijelaskan jenis-jenis Pengangguran Berdasarkan Cirinya

(Budhijana, 2019) :

a)

b)

d)

Pengangguran Terbuka yakni terciptanya akibat penambahan pertumbuhan
kesempatan kerja yang lebih rendah daripada pertumbuhan tenaga kerja,
akibatnya banyak tenaga kerja yang tidak memperoleh pekerjaan. Menurut
Badan Pusat Stsatistik (BPS), pengangguran terbuka adalah adalah
penduduk yang telah masuk dalam angkatan kerja tetapi tidak memiliki
pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha, serta
sudah memiliki pekerjaan tetapi belum mulai bekerja;

Pengangguran Tersembunyi yakni terjadinya karena kelebihan tenaga kerja
dalam satu unit yang diperlukan. Padahal dengan mengurangi tenaga kerja
sampai jumlah tertentu tidak akan mengurangi jumlah produksi.
Pengangguran ini biasanya terjadi di sektor pertanian atau jasa.
Pengangguran Musiman yakni keadaan pengangguran yang terjadi pada
masa-masa tertentu dalam satu tahun. Penganguran ini biasanya terjadi di
sektor pertanian. Petani akan mengganggur saat menunggu masa tanam dan
kembali bekerja saat musim tanam atau musim panen.;

Setengah Menganggur yakni keadaan dimana seseorang tidak bekerja secara
optimal dibawah jam kerja normal karena tidak adanya lapangan pekerjaan.
Menurut UU ini, jam kerja normal untuk karyawan adalah 7 jam dalam 1hari
dan 40jam dalam seminggu. Sedangkan untuk karyawan dengan 5hari kerja
dalam seminggu kewajiban kerja mereka 8 jam dalam sehari dan 40 jam

dalam seminggu.
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2.1.3 Upah

Upah merupakan salah satu biaya produksi yang harus dikeluarkan
produsen sebagai balas jasa atas kegiatan produksi yang dilakukan tenaga kerja.
Para Ekonom cenderung melihat penghasilan tenaga kerja pada upabh riil rata-rata,
yaitu upah menunjukan kekuatan daya beli persatu jam kerja, dengan kata lain
upah nominal atau upah uang dibagi dengan biaya hidup (Samuelson dan
Nordhaus, 2009).

Dalam Ekonomi konvensional terdapat teori upah efisiensi (efficiency-
wage). Menurut teori upah efisiensi (efficiency wage), upah yang tinggi dapat
membuat pekerja lebih produktif. Oleh karena itu, upah dapat digunakan sebagai
pendorong produktivitas serta motivasi dan memperkuat hubungan kerja antara
pengusaha dan pekerja (Mankiw 2012). Teori efisiensi upah tersebut menyatakan
bahwa produktifitas produksi pekerja meningkat seiring dengan tingkat upah.

Berdasarkan Undang-undang nomor 13 tahun 2003 pasal 1 angka 30 upah
adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang
sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau
peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja atau buruh dan
keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan.

Pemerintah memiliki sebuah kebijakan proteksi untuk melindungi para
pekerja yang disebut upah minimum. Berdasarkan peraturan menteri tenaga kerja
dan transmigrasi nomor 07 tahun 2013 tentang upah minimum pasal 1 ayat 1
menjelaskan bahwa upah minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri
atas upah pokok termasuk tunjangan tetap yang ditetapkan oleh gubernur sebagai
jaring pengaman. Kebijakan upah minimum merupakan sistem pengupahan yang

telah banyak diterapkan di beberapa negara termasuk Indonesia.
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Upah minimum adalah upah terendah yang akan dijadikan standar oleh
perusahaan untuk menentukan upah kepada para pekerja yang bekerja di
perusahaannya. Penetapan upah minimum sebagai sistem pengupahan di
Indonesia bukan tanpa alasan namun memiliki beberapa tujuan diantaranya
(Suhatrtini, 2015) :

a) Menonjolkan arti dan peranan tenaga kerja (buruh) sebagai sub sistem yang
kreatif dalam suatu sistem kerja.
b) Melindungi kelompok kerja dari adanya sistem pengupahan yang sangat
rendah dan yang keadaannya secara material kurang memuaskan.
c) Mendorong kemungkinan duberikannya upah yang sesuai dengan nilai
pekerjaan yang dilakukan setiap pekerja.
d) Mengusahakan terjaminnya ketenangan atau kedamaian dalam organisasi
kerja atau perusahaan.
e) Mengusahakan adanya dorongan peningkatan dalam standar hidupnya
secara normal.
2.1.4 Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi sendiri merupakan indikator penting dalam menilai
kinerja perekonomian suatu negara atau daerah (Romhadhoni et al., 2019). Salah
satu tolak ukur keberhasilan pelaksanaan pembangunan yang dapat dijadikan
indikator secara makro adalah pertumbuhan ekonomi yang dapat diinterpretasikan
dari perubahan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) dalam suatu daerah atau
bahkan negara. Yusuf et al., (2021) menyebutkan bahwa angka pertumbuhan
ekonomi yang baik dipandang sebagai salah satu pencapaian berhasil atau

tidaknya pembangunan di negara-negara tersebut.
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Samuelson dan Nordhaus, (2009) menjelaskan bahwa ada empat faktor

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang biasa juga disebut The Four

Wheels Of Growth. Keempat faktor tersebut adalah :

1)

2)

3)

Sumber daya manusia

Salah satu Input dalam menghasilkan output adalah tenaga kerja yang terdiri
dari jumlah pekerja dan keterampilan tenaga kerja itu sendiri. Banyak ekonom
percaya bahwa kualitas input tenaga kerja seperti keterampilan, pengetahuan,
dan disiplin angkatan kerja adalah satu-satunya elemen terpenting dalam
pertumbuhan ekonomi. Sebuah negara atau perusahaan mungkin mampu
membeli komputer, perangkat telekomunikasi modern, peralatan pembangkit
listrik yang canggih, dan pesawat tempur hipersonik. Namun, barang modal
ini dapat digunakan dan dipelihara secara efektif hanya oleh pekerja yang
terampil dan terlatih.

Sumber daya alam

Faktor produksi kedua adalah sumber daya alam. Sumber daya alam penting
karena mampu mengakselerasi jalannya pertumbuhan contohnya adalah
tanah yang subur, minyak, gas, hutan, air, dan mineral. Contoh negara
berpenghasilan tinggi seperti Kanada dan Norwegia memiliki pertumbuhan
ekonomi yang tinggi karena memiliki basis sumber daya alam yang cukup,
seperti minyak, gas, pertanian, perikanan, dan kehutanan. Tetapi kepemilikan
sumber daya alam tidak diperlukan untuk keberhasilan ekonomi di dunia
modern (Samuelson dan Nordhaus, 2009).

Modal

Modal disini mencakup sebagai barang modal berwujud seperti jalan,
pembangkit listrik, dan peralatan seperti truk dan komputer, serta barang-

barang tidak berwujud seperti paten, merek dagang, dan perangkat lunak
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komputer. Negara-negara yang tumbuh pesat cenderung banyak berinvestasi
dalam barang modal baru; di negara-negara yang paling cepat berkembang,
4) Perubahan Teknologi

Selain tiga faktor klasik yang dibahas di atas, kemajuan teknologi telah
menjadi unsur keempat yang vital dalam pertumbuhan ekonomi yang pesat di
suatu negar. Secara historis, pertumbuhan ekonomi bukan suatu proses
sederhana yang selalu berulang seperti penambahan deretan pabrik baja atau
pembangkit listrik. Sebaliknya, arus penemuan dan kemajuan teknologi yang
tiada henti menyebabkan peningkatan besar dalam kemungkinan produksi
yang kemudian akan mempercepat laju pertumbuhan ekonomi contonya di
Eropa, Amerika Utara, dan Jepang.

Selain teori The Four Wheels Of Growth terdapat teori-teori lain yang
mampu menjelaskan bagaimana pertumbuhan ekonomi dapat terjadi di suatu
negara atau regional. Diantaranya sebagai berikut :

(@) Teori Harrod Domar

Teori pertumbuhan Harrod-Domar ini dikembangkan oleh dua ekonom yaitu
Evsey Domar dan R.F. Harrod. Teori Harrod-Domar mengemukakan bahwa untuk
bisa tumbuh diperlukan adanya tabungan dan investasi yang merupakan sumber
pertumbuhan ekonomi. Sehingga dalam teori ini, tabungan dan investasi
merupakan variabel utama dalam mendorong pertumbuhan. Tingkat tabungan
dapat dinterpretasikan sebagai sejumlah dana yang dapat dipinjamkan untuk di
investasikan. Tingkat tabungan yang tinggi menggambarkan bahwa perekonomian
memiliki dana yang digunakan untuk meningkatkan persediaan modal. Kemudian
rasio modal-output menggambarkan jumlah dana yang dibutuhkan untuk
menghasilkan satu unit output. Ketika rasio modal-output rendah maka ini

menunjukkan bahwa investasi berjalan dengan efisien.
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(b) Pandangan Klasik Mengenai Pertumbuhan Ekonomi
Ekonom awal seperti Adam Smith dan T. R. Malthus menekankan peran
penting tanah dan pertumbuhan penduduk dalam pertumbuhan ekonomi
(Samuelson dan Nordhaus, 2009). Adam Smith mengungkapkan bahwa pada
zaman Kklasik tanah tersedia secara bebas untuk semua orang. Karena tanah
tersedia secara bebas pada masa itu, masyarakat hanya akan menyebar ke lebih
banyak tanah yang kosong seiring dengan peningkatan populasi. Sehingga, tidak
ada modal, output nasional akan tepat berlipat ganda ketika populasi berlipat
ganda dan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
Dalam bukunya: "An Inquiry into the Nature and Causes of the Wealth of
Nations", Adam Smith menjelaskan beberapa pandangannya mengenai faktor-
faktor yang penting dalam pertumbuhan ekonomi sebagai berikut :
1. Peranan sistem pasar bebas.
Smith mengungkapkan bahwa mekanisme pasar yang bebas tanpa ada
campur tangan pemerintah akan menciptakan kegiatan ekonomi yang cukup
efisien dan akan menciptakan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, Smith
merasa jika pemerintah tidak perlu turun tangan dalam melaksanakan
kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang dan jasa. Smith sebenarnya
tidak sepenuhnya menghilangkan fungsi pemerintah tetapu hanya perlu
dibatasi yakni dengan cara memberikan pemerintah peran dalam
menyediakan fasilitas-fasilitas yang memperlancar dan mengakselerasi
proses produksi swasta.
2. Peluasan pasar. Smith berpendapat bahwa Semakin luas pasaran barang dan
jasa yang di jual kepada konsumen maka semakin tinggi pula tingkat produksi

dan tingkat kegiatan ekonomi sehingga mampu menciptakan pertumbuhan
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ekonomi. Smith juga menekankan pentingnya memperluas pasaran ke luar
negeri dalam mengembangkan kegiatan produksi di dalam negeri.

3. Spesialisasi dan kemajuan teknologi. Dengan adanya perluasan pasar, yang
menyebabkan perluasan kegiatan ekonomi akan memungkinkan suatu
negara atau regional melakukan spesialisasi dalam kegiatan ekonomi.
Kemudian, spesialisasi yang dilakukan pastinya memerlukan input yang
efisien sehingga mampu bersaing dengan negara atau regional lain salah
satunya adalah perkembangan teknologi. Kenaikan produktivitas akibat
adanya perkembangan teknologi akan menaikkan output. Siklus ini akan
mengakibatkan perekonomian suatu negara atau regional akan terus
berkembang.

(c) Pandangan Schumpeter Mengenai Pertumbuhan Ekonomi
Schumpeter dalam bukunya The Theory of Economic Development, yang

diterbitkan pada tahun 1908 menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak akan

terjadi secara terus menerus tetapi akan mengalami keadaan di mana mengalami
kemunduran. Siklus tersebut disebabkan karena sifat manusia yang tidak pernah
puas akan penemuan-penemuan baru sehingga orang akan melakukan inovasi
atau pembaruan dalam kegiatan menghasilkan barang dan jasa. Dan untuk
mewujudkan inovasi dibutuhan Researc and Development (R&D). Untuk
melaksanakan R&D perusahaan membutuhkan modal sehingga investasi akan
dilakukan untuk berinovasi, dan pertambahan investasi ini akan meningkatkan
kegiatan ekonomi. Proses multiplier yang ditimbulkan akan mengakselerasi
perekonomian mengalami pertumbuhan lebih cepat.

Akan tetapi, Schumpeter memberikan anggapan bahwa sejatinya inovasi tidak

akan terus menerus berlangsung tetapi berlangsung secara periodik yaitu
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adakalanya dilakukan dan pada masa selanjutnya tidak dilakukan. Sehingga akan
mempengaruh laju pertumbuhan ekonomi kembali menurun.
(d) Teori Neo Klasik

Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik Sebagai suatu perluasan dari teori
Keynes, Teori Harrod dan Domar melihat persoalan pertumbuhan dari segi
permintaan. Dalam teori Neo Klasik Pertumbuhan ekonomi hanya terjadi jika
pengeluaran agregate melalui peningkatan investasi yang bertambah terus
menerus pada tingkat pertumbuhan tertentu. Teori pertumbuhan neoklasik melihat
dari sudut pandang yang berbeda, yaitu dari segi penawaran.

Teori Neo-Klasik berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi bersumber dari
pertambahan dan perkembangan faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran
agregat. Menurut teori pertumbuhan Neo Klasik Tradisional, pertumbuhan output
selalu bersumber dari satu atau lebih dari tiga faktor yakni kenaikan kualitas dan
kuantitas tenaga kerja, penambahan modal (tabungan dan investasi) dan
penyempurnaan teknologi (Todaro dan Smith, 2008). Dalam analisis Neo-Klasik
diyakini bahwa perkembangan faktor-faktor produksi dan kemajuan teknologi
merupakan faktor utama yang menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi pada
suatu masa tertentu dan perkembangannya dari satu waktu ke waktu lainnya.
2.1.5 Penduduk

Menurut badan pusat statistik, penduduk adalah semua orang yang
berdomisili di wilayah geografis Indonesia selama satu tahun atau lebih dan atau
mereka yang berdomisili kurang dari satu tahun tetapi bertujuan menetap.
Pertumbuhan penduduk merupakan suatu proses perubahan jumlah penduduk
suatu daerah atau regional yang komposisinya dipengaruhi tiga komponen

demografi yaitu fertilitas, mortalitas dan migrasi.
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Pertumbuhan penduduk sangat dipengaruhi oleh 3 hal yaitu Kelahiran
(fertilitas), Kematian (mortalitas) dan Perpindahan penduduk (migrasi). Tingkat
fertilitas yang tinggi memacu pertumbuhan penduduk secara cepat, dan dalam
jangka panjang dapat menciptakan tenaga kerja, jika selama masa tunggu jangka
panjang tersebut calon tenaga kerja mendapat pendidikan dan ketrampilan yang
baik sehingga kualitas sumber daya manusianya baik. Kemudian, faktor
migrasi dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomiketika migrasi yang masuk
di suatu daerah diisi oleh tenaga kerja yang mempunyai produktivitas yang
baik (Astuti et al., 2017).

2.1.6 Tingkat Pendidikan

Teori human capital yang menjelaskan bahwa manusia bukan sekedar
sumber daya namun merupakan modal yang menghasilkan pengembalian dan
setiap pengeluaran yang dilakukan dalam rangka mengembangkan kualitas dan
kuantitas modal tersebut merupakan kegiatan investasi. Jadi human capital adalah
nilai atau kualitas dari seseorang atau tenaga kerja yang menentukan seberapa
potensial orang atau tenaga kerja tersebut bisa berproduksi dalam perekonomian
terutama menghasilkan barang dan jasa. Dan untuk mengukur potensi tenaga
kerja biasanya dilihat dari jenjang pendidikan. Pendidikan merupakan suatu usaha
untuk mengembangkan kemampuan berfikir dari seorang karena di era global
seperti ini persaingan semakin ketat diiringi dengan kemajuan teknologi yang
semakin canggih. Adanya modal manusia berupa tingkat pendidikan yang lebih
tinggi akan memberikan tenaga kerja yang lebih berkualitas sehingga mampu
memberikan efisiensi dan efektifitas dalam produksi barang maupun jasa.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
pasal | tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan untuk menambah
keterampilan,pengetahuan dan meningkatkan kemandirian maupun pembentukan
kepribadian seseorang.

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional sesuai dengan Undang- Undang RI
no 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, beriimu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.

2.2 Hubungan Antar Variabel
2.2.1 Hubungan Upah dengan Tingkat Pengangguran

Teori David Ricardo dan Karl Marx menjelaskan mengenai keseimbangan
pasar tenaga kerja. Hukum kesimbangan menjelaskan bahwa untuk mencapai
tingkat keseimbangan antara tingkat upah dan jumlah tenaga kerja berlaku hukum
permintaan dan penawaran tenaga kerja, ketika tingkat upah meningkat maka
permintaan tenaga kerja bagi perusahaan akan menjadi sedikit atau berkurang,
hal ini mengakibatkan terjadi pengangguran yang tinggi, demikian pula sebaliknya
tingkat pengangguran akan berkurang ketika tingkat upah diturunkan, maka
permintaan tenaga kerja bagi perusahaan akan meningkat (Basmar dan Sugeng,

2020).
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Upah yang ditetapkan pemerintah atau yang biasa disebut upah minimum
akan memberikan dampak terhadap tingkat pengangguran. Ketika pemerintah
menetapkan semakin tinggi besaran tingkat upah minimum yang ditetapkan akan
menurunkan jumlah orang yang bekerja pada suatu negara tersebut. Sehingga,
Upah Minimum yang tinggi cenderung akan meningkatkan tingkat pengangguran.
2.2.2 Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dengan Tingkat Pengangguran

Anggoro dan Soesatyo (2013) menjelasakan hubungan pertumbuhan
ekonomi dengan pengangguran dalam teori klasik yakni Adam Smith, dimana
pertumbuhan ekonomi yang pesat dan tinggi dapat mengurangi pengangguran
yang ada di wilayah tersebut. Artinya pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh
negatif terhadap tingkat pengangguran. Ketika pertumbuhan ekonomi di suatu
wilayah tersebut naik yang ditandai dengan pertumbuhan jumlah barang dan jasa
yang dihasilkan oleh suatu wilayah yang menyebabkan proses produksi akan
mengalami kenaikan yang nantinya akan menambah kesempatan kerja.

Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan tingkat pengangguran
sejatinya telah dijelaskan oleh Arthur Melvin Okun pada tahun 1962 yang biasa
dikenal dengan hukum Okun di ilmu ekonomi. Hasil dari penelitian okun kemudian
dikenal dengan Hukum Okun (Okun’s Law). Berdasarkan Hukum Okun, jumlah
pengangguran berhubungan negatif dengan tingkat pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Adanya pertumbuhan dalam Gross Domestic Product (GDP) yang
mendekati 2 persen akan mengurangi pengangguran sebesar 1 persen (Mankiw,
2012). Tingkat pengangguran yang tinggi, menurut Okun, biasanya akan dikaitkan
dengan sumber daya yang tidak terpakai. Dalam keadaan seperti itu, yang akan
terjadi adalah tingkat output aktual berada di bawah kemampuan potensialnya

(Iswanto dan Maski, 2013).
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2.2.3 Hubungan Pertumbuhan Penduduk dengan Tingkat Pengangguran

Ekonomi klasik yakni Adam smith menganggap bahwa penduduk
merupakan salah satu input yang dapat digunakan sebagai faktor produksi untuk
meningkatkan produksi barang atau jasa. Semakin banyak penduduk maka
semakin banyak pula tenaga kerja yang dapat digunakan (Zulfa, 2016).
Pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi ini dapat menimbulkan berbagai
masalah dan hambatan dalam pembangunan ekonomi terutama masalah
ketenagakerjaan, karena kemampuan negara sedang berkembang dalam
menciptakan lapangan kerja baru sangat terbatas. Sehingga, ketika pertumbuhan
penduduk mengalami peningkatan namun tidak dibarengi oleh jumlah lapangan
pekerjaan yang tersedia maka akan menyebabkan meningkatnya tingkat
pengangguran.

2.2.4 Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Tingkat Pengangguran

Rohmah dan Jumuati (2021) menyatakan bahwa human capital merupakan
suatu bentuk modal seperti halnya mesin dan teknologi sehingga manusia juga
memiliki peran atau tanggung jawab dalam segala aktifitas ekonomi, seperti
produksi, konsumsi, dan transaksi. Pada umumnya, untuk mengukur kualitas
tenaga kerja biasanya dilihat dari jenjang pendidikan Tingkat Pendidikan
merupakan gambaran kualitas dari seseorang atau tenaga kerja yang menentukan
seberapa potensial orang atau tenaga kerja tersebut bisa berproduksi dalam
perekonomian terutama menghasilkan barang dan jasa.

Adapun hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat pengangguran
adalah tingkat pendidikan dapat menentukan status pekerjaan seseorang, karena
dengan tingkat pendidikan yang lebih baik maka seseorang akan cenderung
mendapatkan pekerjaan yang lebih berkualitas sehingga dapat memenuhi

kebutuhan hidup dan meningkatkan kemungkinan mendapat pekerjaan sehingga
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dapat mengurangi tingkat pengangguran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

semakin tinggi rata-rata pendidikan di suatu negara atau regional maka akan

mengurangi tingkat pengangguran.

2.3

(@)

(b)

(©)

Tinjauan Empiris

Irawan (2022) meneliti mengenai pengaruh inflasi, pertumbuhan ekonomi,
upah minimum, dan penyerapan tenaga kerja terhadap pengangguran terbuka
di provinsi banten tahun 2000-2020. Teknik analisis yang digunakan adalah
regresi linier berganda, dengan menggunakan data runtun waktu selama
tahun 2000-2020. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran
terbuka dan upah minimum pekerja berpengaruh positif scara signifikan
terhadap tingkat pengangguran terbuka.

Marliana (2022) meneliti mengenai analisis pengaruh indeks pembangunan
manusia, pertumbuhan ekonomi dan upah minimum terhadap tingkat
pengangguran terbuka di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan
regresi linier berganda dengan data runtut waktu (time series) dari tahun 2006-
2020 dan menggunakan SPSS 16.0. Berdasarkan uji T secara parsial indeks
pembangunan manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran terbuka, pertumbuhan ekonomi dan upah minimum
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka.

Lestari et al. (2023) meneliti pengaruh angkatan kerja, upah minimum
regional, dan pendidikan terhadap tingkat pengangguran terbuka Provinsi
Jawa Timur tahun 2017-2021.. Metode regresi linier berganda diaplikasikan
guna menganalisis dampak antara variable terkategori membuktikan lebih dari
dua variable. Penelitian ini mengaplikasikan data sekunder meliputi data

cross-sectional dan timeseries diolah dengan Eviews 12. Studi formula fixed-
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effect membuktikan temuan regresi membuktikan mengenai variable
angkatan kerja membuktikan dampak positif secara parsial dan tidak
signifikan terhadap pengangguran terbuka. Upah minimum regional (UMR)
membuktikan dampak positif dan signifikan terhadap variable tingkat
pengangguran terbuka dan variable pendidikan membuktikan pengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap variable tingkat pengangguran terbuka
(TPT) di Provinsi Jawa Timur.

Patima et al. (2022) dalam penelitannya yang berjudul “Pengaruh
Pertumbuhan Ekonomi, Pertumbuhan Penduduk, dan Tingkat Pendidikan
Terhadap Pengangguran Terbuka di Provinsi Jambi”. Penelitian ini memiliki
tujuan Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan
ekonomi, pertumbuhan penduduk, dan tingkat pendidikan terhadap
pengangguran terbuka di Provinsi Jambi. Data yang digunakan adalah data
Provinsi Jambi periode 2000 — 2016. Data bersumber dari BPS Provinsi
Jambi. Alat analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil penelitian
menemukan bahwa pertumbuhan penduduk dan tingkat pendidikan
berpengaruh signifikan terhadap pengangguran terbuka di Provinsi Jambi.
Sebaliknya pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengangguran terbuka di Provinsi Jambi.

Suhadi dan Setyowati (2022) meneliti mengenai Analisis pengaruh jumlah
penduduk, pendidikan, upah minimum, dan PDRB terhadap tingkat
pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan
metode data panel dengan menggunakan sofware eviews 10. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsial Pendidikan, Upah
Minimum dan Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka, sedangkan pada variabel
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Jumlah Penduduk tidak berpengaruh terhadap variabel Tingkat

Pengangguran Terbuka.

2.4 Kerangka Konseptual

Berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan dan beberapa hasil penelitian
terdahulu mengenai hubungan antara variabel variabel independen terhadap
variabel variabel dependen sehingga penulis dapat menggambarkan kerangka
konseptual sebagai berikut :

Gambar 2.1 Kerangka konseptual

Upah (X1)

Pertumbuhan
Ekonomi (X2)

Tingkat
Pengangguran (Y)

Pertumbuhan  ’>

Penduduk (X3)

Tingkat
Pendidikan (X4)

a. Teori klasik menjelaskan permintaan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja
yang diminta oleh perusahaan dengan tingkat upah tertentu, sehingga upah
dapat mempengaruhi permintaan tenaga kerja yang kemudian berdampak
pada tingkat pengangguran. Ketika upah mengalami peningkatan maka
perusahaan cenderung tidak menambah tenaga kerjanya atau
mensubtitusikan dengan input lain sehingga mempengaruhi tingkat
pengangguran secara positif

b. Pertumbuhan ekonomi dengan tingkat pengangguran sejatinya telah

dijelaskan oleh Arthur Melvin Okun pada tahun 1962 yang biasa dikenal
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dengan hukum Okun di ilmu ekonomi. Ketika pertumbuhan ekonomi
mengalami peningkatan, maka jumlah barang dan jasa yang diproduksi
otomatis mengalami peningkatan. Dan peningkatan produksi pastinya
membutuhkan input salah satunya tenaga kerja sehingga mempengaruhi
tingkat pengangguran.

Pertumbuhan penduduk yang meningkat menyebabkan bertambahnya jumlah
angkatan kerja. Dan ketikan jumlah angkatan kerja yang meningkat namun
tidak dibarengi oleh kesempatan kerja maka akan terjadi pengangguran
Teori human capital adalah suatu pemikiran yang menganggap bahwa
manusia merupakan suatu bentuk kapital atau barang modal sebagaimana
barang-barang modal lainnya. Tingkat Pendidikan yang tinggi
menggambarkan kualitas SDM yang tinggi pula. Kecenderungan perusahaan
membuka kesempatan kerja bagi SDM yang memiliki kualitas, sehingga

tingkat pendidikan berpengaruh juga terhadap tingkat pengangguran.

2.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan kesimpulan sementara yang kebenarannya

masih perlu diuji yang diambil berdasarkan teori dalam kajian pustaka dan tinjauan

empiris. Sehingga, dalam penelitain ini peneliti merumuskan hipotesis sebagai

berikut :

(@)

(b)

(©)

Variabel upah diduga berpengaruh positif terhadap tingkat pengangguran di
Pulau Sulawesi.

Variabel pertumbuhan ekonomi diduga berpengaruh negatif terhadap tingkat
pengangguran di Pulau Sulawesi.

Variabel pertumbuhan penduduk diduga berpengaruh positif terhadap tingkat

pengangguran di Pulau Sulawesi.
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(d) Variabel tingkat pendidikan diduga berpengaruh negatif terhadap tingkat

pengangguran di Pulau Sulawesi.



